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ABSTRACT

Adoption of IFRS aims to improve the quality of accounting information that useful to financial
statements users. This paper was conducted to reevaluate the quality of investment information that
generated before and after the application of IFRS. Employing ordinary least squares - regression, our
results reveal that the adoption of IFRS impact on improving the quality of investment information from the
perspective of the value of earnings per share and book value per share. We conclude that the adoption of
IFRS has usefulness to investors of the relevance of the investment information requirement.

Keywords : Adoption of IFRS, Value of Earnings per share, Book value per share, the Relevance of
investment information.

I . PENDAHULUAN
Tingkat pertumbuhan ekonomi yang relatif tinggi pada negara – negara berkembang merupakan

manifestasi dari intervensi Pemerintah terhadap penerapan standar akuntansi internasional (IFRS) pada
perusahaan – perusahaan go publik (Zehri & Chouaibi 2013). Kebermanfaatan IFRS dapat ditunjukkan
dengan adanya keterbukaan informasi keuangan dan akurasi pengukuran pendapatan perusahaan sehingga
meningkatkan kualitas informasi akuntasi. Informasi akuntansi yang berkualitas pada perusahaan go public
terbukti memudahkan para pemegang saham untuk menilai kinerja perusahaan (Hou et al., 2014).

Penerapan IFRS cenderung mengacu pada kepentingan Regulator suatu negara terutama dalam
pelaporan pajaknya (Obaidat & Al-Hajaia, 2013). Komitmen pemggunaan standar akuntansi yang
mengadopsi IFRS secara penuh sangat dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas informasi akuntansi.
Banyak akuntan dan auditor di sebagian besar negara berpendapat bahwa IFRS dapat meningkatkan
komprehensibilitas dan keandalan laporan keuangan dan menurunkan angka fraud /kecurangan dalam
pembuatan laporan keuangan (Bozkurt et al., 2013).

Standar akuntansi di Indonesia telah mengalami beberapa tahapan harmonisasi terhadap IFRS sejak
tahun 2008. Harmonisasi yang pertama dilakukan dengan dikeluarkannya 19 PSAK dan 7 ISAK pada tahun
2010 yang pada akhirnya implementasi adopsi IFRS dilakukan pada tahun pada tahun 2012. Pengadopsian
IFRS secara penuh bagi perusahaan dapat meingkatkan akuntabilitas publik. Adopsi IFRS ini menjadi
langkah awal penyesuaian SAK terhadap keadaan lingkungan konstitusional Indonesia. Namun demikian,
kualitas informasi akuntansi yang dihasilkan belum dapat dirasakan secara umum. Cahyonowati & Ratmono
(2012) telah membuktikan bahwa penerapan IFRS belum memberikan dampak terhadap peningkatan
kualitas informasi akuntansi.

Praktik adopsi IFRS merupakan sebuah kontradiksi dari penerapan standar akuntansi dibanyak negara.
Perbedaan implementasi IFRS dipengaruhi oleh faktor – faktor internal suatu negara (Palea, 2013).
Permasalahan dalam adopsi IFRS disebabkan oleh perbedaan prinsip hukum yang menganut sistem hukum
code law yang memberikan fleksibilitas kepada sektor swasta untuk mengatur prinsip – prinsip akuntansi
yang digunakan, dan IFRS cenderung mengadopsi sitem hukum common law yang memberikan regulator
keleluasaan untuk mengatur prinsip dan konsep akuntansi yang digunakan oleh sektor swasta (Karampinis &
Hevas, 2011). Perbedaan fundamental sistem hukum IFRS dan sistem hukum suatu negara merupakan salah
satu penghambat penerapan IFRS.

Perbedaan pendapat mengenai penerapan IFRS dapat ditunjukkan pada perbedaan hasil penelitian
sebelumnya. Barth et al., (2008) telah menunjukkan bahwa IFRS dapat meningkatkan kualitas informasi
akuntansi karena penggunaan fair value lebih dapat merefleksikan kondisi ekonomik perusahaan. Sementara
itu, Karampinis & Hevas (2011) menunjukan bahwa tidak ada peningkatan secara signifikan dalam kualitas
informasi akuntansi setelah adopsi IFRS. Perbedaan ini memberikan pandangan bagi kami untuk melakukan
evaluasi kembali berkaitan dengan dampak penerapan IFRS terhadap kualitas informasi akuntansi di
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Indonesia. Proses evaluasi dilakukan dengan menganalisis kualitas informasi akuntansi setelah penerapan
IFRS dan kualitas informasi akuntansi sebelum penerapan IFRS.

Kualitas informasi akuntansi dapat diukur dengan relevansi nilai (Alali & Foote, 2012). Relevansi nilai
dapat diproksikan dengan nilai laba dan nilai buku sebagai representasi dari penilaian ekuitas suatu
perusahaan (Kusumo & Subekti, 2013). Informasi keuangan perusahaan yang berkualitas dapat
meningkatkan keprecayaan investor (stockholder) sehingga memudahkan perusahaan dalam perolehan
modal usaha. Penelitian ini akan mengidentifikasi keterhubungan antara harga saham terhadap nilai laba dan
nilai buku pada perusahaan yang tercatata dalam bursa efek Indonesia tahun  2010 – 2013. Analisis yang
kami lakukan adalah membandingkan pengujian antara harga saham terhadap nilai laba dan nilai buku
sebelum menerapkan IFRS secara penuh (2010 – 2011) dan setelah menerapkan IFRS secara penuh (2012 –
2013). Hasil yang diperoleh diharapkan dapat menjelaskan kualitas informasi akuntansi yang menggunakan
standar akuntansi adopsi penuh terhadap IFRS dilihat dari perspektif investasi saham. Penelitian ini
menggunakan harga saham sebagai variabel dependen. Sementara itu, variabel independen menggunakan
nilai laba per sahan dan nilai buku per saham.

II. KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

3.1. IFRS dan Pengambilan Keputusan
Informasi akuntansi merupakan salah satu komponen penting yang mempunyai pengaruh terhadap

pengambilan keputusan khususnya bagi manager dan investor. Investor membutuhkan informasi yang
relevan dan reliabel agar dapat mengambil keputusan dengan baik dan tepat. Informasi yang relevan
digunakan oleh investor untuk menilai perusahaan di masa depan. Sedangkan informasi yang reliabel
artinya tepat, bebas dari kesalahan atau rekayasa manager (Rahmawati & Murtini, 2012). Laporan
keuangan merupakan media informasi yang dibutuhkan oleh investor untuk memperoleh informasi yang
relevan.

Penerapan adopsi IFRS bertujuan untuk komparabilitas laporan keuangan secara Internasional dan
peningkatan transparansi pelaporan keuangan (Păşcan, 2015). Komparabilitas laporan keuangan
membantu investor internasional dalam pengambilan keputusan investasi saham. Fenomena dalam
pengadopsian IFRS ditunjukkan pada banyak negara. Di Nigeria, penerapan IFRS cenderung tidak
berhasil karena belum terdapatnya kesadaran para pelaku bisnis terhadap pentingnya kualitas informasi
akuntansi (Isa, 2014). Penelitian tersebut menunjukkan bahwa proses investasi tidak dipengaruhi oleh
informasi akuntansi.  Sementara itu, kesulitan penerjemahan bahasa inggris dalam standar akuntansi
global (IFRS) terjadi di negara Rumania, sehingga dalam penyusunan IFRS menggunakan bahasa inggris
harus lebih di akurasikan dengan terjemahan pada bahasa – bahasa di dunia (Istrate, 2015). Secara
umum, kedua penelitian yang dijelaskan diatas mengindikasikan bahwa penerpan IFRS yang tidak
memberikan hasil  positif terhadap peningkatan kualitas informasi akuntansi perlu dilakukan identifikasi
proses harmonisasi IFRS.

3.2. Relevansi Nilai Informasi Investasi
Relevansi nilai merupakan pelaporan akuntansi yang memiliki suatu model prediksi berkaitan

dengan nilai informasi pada pasar sekuritas. Konsep kualitas informasi investasi penelitian ini
diproksikan dengan relevansi nilai laba per saham dan nilai buku persaham yang mampu merefleksikan
informasi-informasi yang relevan dengan penilaian kinerja suatu perusahaan. Barth et al., (2008)
menunjukkan bahwa perusahaan dengan kualitas informasi akuntansi yang tinggi mempunyai relevansi
nilai laba bersih dan nilai buku ekuitas yang tinggi. Pada umumnya analisis relevansi nilai mengacu pada
kekuatan penjelas (explanatory power) dari sebuah harga/return saham. Peneilitian ini menentukan
relevansi nilai dengan menguji keterhubungan antara harga saham dengan nilai laba bersih dan nilai buku
ekuitas.

Relevansi nilai informasi cenderung difokuskan pada nilai investasi perusahaan. Cahyonowati &
Ratmono (2012) telah membuktikan bahwa peningkatan relevansi nilai hanya terjadi untuk informasi
laba perusahaan yang menjadi ketertarikan investor. Dukungan IFRS sebagai standar akuntansi  yang
diakui secara internasional telah ditunjukkan dengan peningkatan nilai informasi akuntansi. Kusumo &
Subekti (2012) telah menunjukkan bahwa relevansi nilai laba mengalami penurunan ketika terjadi adopsi
IFRS dan relevansi nilai buku mengalami kenaikan ketika adopsi IFRS.
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3.3. Kebermanfaatan Adopsi IFRS
Kualitas informasi investasi tidak hanya didukung oleh standar  akuntansinya saja.  Daske et al.,

(2008) telah menunjukkan bahwa kualitas informasi akuntansi tidak hanya didukung oleh adopsi IFRS,
namun lingkungan institusional perusahaan juga menentukan peningkatan kualitas informasi akuntansi.
Hal  ini  menjadi  isu  penting karena  orientasi  IFRS  adalah  untuk  lingkungan institusional  dengan
tradisi  common  law sehingga IFRS disusun berdasar kerangka konseptual yang mirip dengan  kerangka
konseptual  standar  akuntansi negara-negara  common  law (Barth et al.,  2008). Penelitian tersebut
mengidikasikan bahwa manfaat  IFRS  bagi  negara - negara  dengan  tradisi code-law masih  menjadi
pertanyaan penelitian yang penting termasuk di Indonesia.

Praktik penerapan Standar akuntansi global (IFRS) sangat berhubungan dengan peraturan
perundangan suatu negara (Georgescu et al., 2015). Hal ini menunjukkan bahwa kualitas informasi
akuntansi cenderung dipertimbangkan oleh kepentingan pemerintahan suatu negara. Bentuk
keberpihakan kepada Pemerintahan suatu negara berdampak pada penurunan kebermanfaatan laporan
keuangan terhadap perusahaan go publik. Procházka & Pelák (2015) menunjukkan bahwa harmonisasi
IFRS di Perusahaan uni Eropa justru miningkatkan biaya pajak yang cukup signifikan dan penurunan
kebermanfaatan laporan keuangan. Penelitian tersebut mengindikasikan bahwa kualitas penerapan IFRS
tidak memeberikan dampak peningkatan keuntungan bagi perusahaan.

Penerapan IFRS memuat penilaian terhadap elemen – elemen laporan keuangan seperti : aset,
saham, pendapatan, dan properti (Darabos & Herczeg, 2015). Investor sangat membutuhkan informasi
atas elemen – elemen dalam laporan keuangan yang diukur dan dinilai secara akurat. Kepercayaan
investor sangat dibutuhkan perusahaan dalam rangka perolehan pendanaan usaha. Penerapan standar
akuntansi global (IFRS) merupakan parameter bagi perusahaan untuk memperoleh kepercayaan investor
secara internasional (Georgescu et al., 2015). Penelitian ini akan membuktikan kebermanfaatan adopsi
IFRS pada peusahaan go public di Indonesia yang dilohat dari perspektif investasi saham.

3.4. Laba Per Saham
Laba per saham adalah tingkat keuntungan bersih untuk tiap lembar sahamnya yang mampu diraih

perusahaan pada saat menjalankan operasinya. Laba per saham diperoleh dari laba yang tersedia bagi
pemegang saham biasa dibagi dengan jumlah rata rata saham biasa yang beredar. Peningkatan nilai laba
per saham merupakan gambaran dari kinerja perusahaan sehingga salah satu keyakinan investor membeli
saham dengan melihat laba per saham (Grey et al., 2013). Ketertarikan investor terhadap informasi laba
per saham mengindikasikan bahwa relevansi nilai laba merupakan faktor penentu investasi saham.
Kualitas informasi mengenai nilai laba perusahaan sangat berhubungan dengan kualitas standar
akuntansi yang diterapkan. Standar akuntansi global (IFRS) terbukti menghasilkan informasi keuangan
yang lebih berkualitas (Yurisandi & Puspitasari 2015). Kami menduga bahwa :

H1 : Relevansi nilai laba perusahaan di Indonesia lebih tinggi ketika mengadopsi secara penuh
IFRS daripada sebelum mengadopsi secara penuh IFRS.

3.5. Nilai Buku per Saham
IFRS sebagai principles based standards lebih dapat meningkatkan relevansi nilai informasi

akuntansi. Hal ini karena pengukuran dengan fair value lebih dapat menggambarkan posisi dan kinerja
ekonomik perusahaan. Hal ini dapat membantu investor dalam mengambil keputusan investasi (Barth et
al., 2008). Oleh karena itu nilai buku per saham sebagai salah satu proksi dalam menetukan nilai
informasi perusahaan akan meningkat setelah perusahaan mengadopsi IFRS sebagai standar
keuangannya. Kami menduga bahwa :

H2: Relevansi nilai buku perusahaan di Indonesia lebih tinggi ketika mengadopsi IFRS daripada
sebelum mengadopsi.

3.6. Kerangka Konseptual
Secara konseptual, ekspektasi pengadopsian IFRS adalah peningkatan kualitas informasi akuntansi

bagi para pengguna laporan keuangan. Kontradiksi penerapan akuntansi telah terjadi di berbagai negara
dan telah terbukti pada penelitian sebelumnya bahwa penerapan IFRS justru mengakibatkan penurunan
kebermanfaatan laporan keuangan perusahaan. Penelitian ini berupaya mengevaluasi kembali tentang
relanvi nilai informasi akuntansi yang mengunakan standar akuntansi global (IFRS) yang dilihat dari
perspektif investasi saham. Berikut skema konseptual yang dikembangkan dalam penelitian ini :
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Gambar 3.1. Konseptual Penelitian.

III. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang memperkerjakan pengujian antar variabel

dan dianalisis dengan prosedur statistik guna melihat kebenaran hipotesis yang diajukan (Ghozali, 2011).
Penelitian ini menguji beberapa variabel tentang kualitas laporan keuangan yang diukur dengan relevansi
nilai. Sedangkan untuk menguji hipotesis hipotesis tersebut penelitian ini menggunakan regresi berganda
serta uji R2. Dengan dibantu program SPSS versi 2.0. Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini
menggunakan data sekunder. Data sekunder yang digunkana adalah data ICMD perusahaan manufaktur
yang terdaftar di BEI tahun 2010-2013. Data terkait harga saham diambil pada tanggal 31 maret tahun t+1
yang diperoleh dari website www.yahoofinance.com .

3.1. Populasi dan sampel Penelitian
Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa efek

Indonesia (BEI) tahun 2010-2013. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dipilih karena merupakan
entitas dengan akuntabilitas signifikan yang diwajibkan menggunakan PSAK-IFRS dalam penyusunan
laporan keuangan.

Sampel adalah suatu porsi atau bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian. Sampel
penelitian diambil secara purposive sampling yaitu metode pemilihan sampel pada karakteristik populasi
yang sudah ada sebelumnya. Pengambilan sampel dilakukan dengan kriteria sebagai berikut:

a. Perusahaan tersebut mempublikasikan data laporan keuangan secara konsisten selama tahun 2010-
2013

b. Perusahaan tersebut melakukan initial public offering (IPO ) sebelum tahun 2011.
c. Tersedia data data lain yang diperlukan seperti data harga saham, jumlah lembar saham biasa, data

laba persaham serta nilai buku ekuitas per lembar saham.
3.2. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini menganalisis kulitas informasi akuntansi sebelum dan sesudah adopsi IFRS. Di
indonesia, adopsi penuh IFRS telah dilakukan pada tahun 2010. Namun demikian, Implementasi
penggunaan standar akuntansi yang mengadopsi IFRS secara penuh baru dilakukan pada tahun 2012. Data
yang digunakan adalah laporan keuangan pada tahun 2010 – 2011 sebagai representasi dari standar
akuntansi sebelum adopsi IFRS dan laporan keuangan pada tahun 2012 – 2013 sebagai representasi dari
standar akuntansi yang mengadopsi IFRS. Sesuai dengan hipotesis yang telah dirumuskan maka variabel-
variabel dalam penelitian ini dapat didefinisikan sebagai berikut:

a. Variabel Dependen. Harga saham pada tanggal 31 maret pada t+1
b. Variabel independen yaitu:

1. Laba bersih per lembar saham dasar yang dihitung dengan pembagian antara laba bersih
terhadap jumlah saham beredar (Grey et al., 2013). Perhitungan laba per saham dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Kualitas Informasi
(Investasi)

IFRS

Sebelum
Implementasi

Adopsi Penuh

X 1 Pre

Y Pre

X 2 Pre

X 1 Post

Y Post

X 2 Post
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2. Nilai buku per lembar saham yang menunjukan aktiva bersih (net asset) yang dimiliki oleh
pemegang saham dengan memiliki satu lembar saham. Nilai buku per saham dihitung
dengan pembagian antara total ekuitas terhadap jumlah saham beredar (Chebaane &
Othman 2014). Perhitungan nilai buku persaham dapat dirumuskan sebagai berikut:

Model valuasi digunakan peneliti-peneliti sebelumnya untuk menilai perusahaan. Model ini dibagi
menjadi 3 bagian:

1. Model valuasi berbasis aset
2. Model arus kas diskontoan
3. Model laba abnormal
Penelitian ini menggunakan pengujian relevansi nilai dengan model harga (price model) yang

dikembangkan oleh Ohlson (1995).  Gambaran secara detai model harga yang digunakan dapat
dirumuskan sebagai berikut:

P1t+1= ao + bNI1t + b2BV1t + .....e
Dimana:
P1t+1 : harga saham tanggal 31 maret dalam t+1
NI t : laba bersih per lembar saham (earning per share)
BV : nilai buku ekuitas per lembar saham

3.3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data  menggunakan model ordinary least square regression yang akan menganalisis

data periode sebelum dan sesudah adopsi IFRS secara terpisah. Pengujian relevansi nilai menggunakan
nilai Adjusted R2 yang diperoleh dari hasil estimasi tersebut. Jika nilainya lebih besar secara signifikan
untuk data periode setelah adopsi IFRS maka menunjukan peningkatan relevansi nilai informasi akuntansi
serta mendukung hipotesis. Sebaliknya jika tidak ada perbedaan signifikan atau justru penurunan dalam
Adjusted R2 maka hal ini tidak menunjukan peningkatan relevansi nilai informasi akuntansi sebelum dan
sesudah adopsi IFRS.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagian ini menguraikan hasil pengujian perbedaan relevansi nilai informasi investasi sebelum dan

sesudah adopsi IFRS. Pada bagian pertama diuraikan penentuan sampel dan jumlah akhir untuk pengujian
relevansi nilai. Bagian kedua adalah statistik deskriptif dan matriks kolerasi antarvariabel. Bagian ketiga
adalah hasil pengujian hipotesis.

4.1. Sampel
Tabel 4.1. Prosedur penentuan sampel Penelitian

Keterangan Jumlah
Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2013 137

Perusahaan yang melakukan IPO (Initial Public Offering)/ saham perdana setelah tahun
2010

(12)

Perusahaan dengan data tidak lengkap (39)

Jumlah Perusahaan sampel akhir (86)

Jumlah sampel : 86 perusahaan x 4 tahun (344)

Jumlah sampel sebelum adopsi IFRS: 86 x 2 tahun (172)

Jumlah Sampel sesudah adopsi IFRS: 86  x 2 tahun (172)

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016

Laba per saham = laba bersih : jumlah saham beredar

Nilai Buku per Lembar Saham = Total ekuitas : Jumlah saham beredar
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4.2. Statistik Diskriptif

Tabel 4.2. Statistik Deskriptif

Periode Adopsi Min Max Rata rata Standar
deviasi

Sebelum IFRS Harga Saham (P_Pre) 4.68 113787.87 3098.6883 10759.10002

Laba bersih per lembar saham
(NI_Pre)

.20 24081.00 886.0603 2967.61053

Nilai Buku Ekuitas per
lembar saham (BV_Pre)

.46 37054.00 2855.2543 6079.81593

Sesudah IFRS Harga Saham (P_Pra) 28.42 291656.25 6605.5519 29019.06626

Laba bersih per lembar saham
(NI_Pra)

.39 56593.00 1142.8508 5095.38974

Nilai Buku Ekuitas per
lembar saham (BV_Pra)

.34 46869.00 3269.2534 7132.48053

Hasil statistik deskriptif menunjukan bahwa peningkatan rata rata harga saham sebelum periode
adopsi IFRS sebesar 3098.6883 ( dalam rupiah) menjadi 6605.5519 (dalam rupiah). Hal ini sejalan
dengan periode bullish market dimana IHSG meningkat dari 2.447,29 menjadi 3821,99 pada akhir 2011
(Bappepam-LK, 2012). Namun demikian, harga saham menjadi lebih berfluktuasi setelah adopsi IFRS
dengan standar deviasi 10759.10002 menjadi 29019.06626. peningkatan volatilitas ini mungkin karena
lebih banyak informasi spesifik tentang perusahaan yang terefleksi dalam harga saham (Karampinis &
Hevas, 2011). Rata-rata laba bersih per lembar saham mengalami peningkatan setelah adopsi IFRS yaitu
886.0603 menjadi 1142.8508.

4.3. Matrik Kolerasi
Kolerasi antarvariabel mengindikasikan bahwa pada periode sebelum adopsi IFRS, hubungan

antara harga saham dan kedua informasi relatif lebih rendah dari periode setelah adopsi IFRS. Hasil yang
diperoleh menunjukkan bahwa kolerasi antara harga saham dengan laba bersih dan nilai buku sebesar
0.262 dan 0.356 lebih rendah dari 0.369 dan 0.692. hasil tersebut dapat diartikan bahwa periode setelah
adopsi kedua informasi tesebut mempunyai relevansi nilai. Hasil pengujian antarvariabel dapat
ditunjukkan pada tabel 4.3 berikut ini :

Tabel 4.3.
Kolerasi Antarvariabel (Pearson)

Periode
Adopsi

Harga
Saham

LPS NB per
lembar
saham

Sebelum
IFRS

Harga Saham (P_Pre) Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

1

172

.262**

.000
172

.356**

.000
172

Laba bersih per lembar saham
(NI_Pre)

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.265**

.001
172

1

172

.833**

.000
172

Nilai Buku Ekuitas per lembar
saham (BV_Pre)

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.356**

.000
172

.833**

.000
172

1

172
Sesudah Harga Saham (P_Pra) Pearson Correlation .812** .369** .467**
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IFRS Sig. (2-tailed)
N

.000
172

.000
172

.000
172

Laba bersih per lembar saham
(NI_Pra)

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.183*

.016
172

.914**

.000
172

.692**

.000
172

Nilai Buku Ekuitas per lembar
saham (BV_Pra)

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.364**

.000
172

.811**

.000
172

.905**

.000
172

4.4. Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 4.4
Hasil pengujian hipotesis

Variabel Sebelum Adopsi Setelah Adopsi

Koefisien Nilai P Koefisien Nilai P
Konstanta 1190.448 0.168 2179.340 0.719
NI -0.403 0.392 -1.489 0.022
BV 0.793 0.001 2.781 0.00
Nilai F 12.667 0.000 27.697 0.000

Adjusted R2 0.120 0.238
NI=laba bersih per lembar saham, BV=nilai buku ekuitas per lembar saham

Tabel 4.4 menyajikan hasil pengujian hipotesis relevansi nilai informasi akuntansi sebelum dan
sesudah adopsi IFRS. Hasil pengujian menunjukan bahwa model penelitian layak dengan nilai F
signifikan untuk kedua periode yaitu masing - masing sebesar 12.66 dan 27.697.

Pengujian relevansi memfokuskan pada perubahan ddjusted R2 setelah adopsi IFRS. Logika yang
dikembangkan dapat didiskripskan bahwa jika adjusted R2 meningkat secara signifikan maka dapat
mendukung kedua hipotesis. Hasil pengujian menunjukkan bahwa informasi akuntansi meningkatkan
relevansi nilai laba dan nilai buku karena adopsi IFRS. Nilai adjusted R2 yang dihasilkan mengalami
kenaikan dari 0.120 menjadi 0.238 pada periode setelah adopsi IFRS. Hasil ini menunjukan bahwa
adopsi IFRS di Indonesia mempunyai pengaruh pada relevansi nilai laba dan relevansi nilai buku. Bukti
ini mendukung dugaan awal  ( H1 dan H2).

Nilai adjusted R2 merupakan manifestasi dari kombinasi kedua proksi informasi akuntansi yakni
laba bersih dan nilai buku ekuitas (Karampinis dan Hevas, 2011). Hasil pegujian dapat didskripsikan
bahwa koefisien laba bersih mengalami peningkatan dari -0.043 menjadi -1.478 setelah adopsi IFRS.
Koefisien nilai buku memiliki perubahan 0.793 menjadi 2.781. Hasil ini menunjukan bahwa terjadi
peningkatan relevansi nilai untuk masing-masing dimensi informasi akuntansi. Penelitian ini menemukan
bahwa laba bersih mempunyai relevansi nilai lebih tinggi dibanding nilai buku ekuitas.

V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

5.1. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya perubahan kualitas informasi akuntansi yang

diuji menggunakan relevansi nilai laba bersih dan relevansi nilai buku ekuitas. Periode pengujian yaitu
2010-2011 untuk masa sebelum penerapan IFRS dan 2012-2013 untuk masa setelah penerapan IFRS.
Objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan manufaktur di Indonesia yang terdaftar di BEI. Hasil
analisis yang telah dilakukan menunjukkan bahwa:
a) Adopsi IFRS berdampak pada perubahan kualitas informasi akuntansi yang diukur dengan nilai

laba bersih yaitu laba bersih per lembar saham. Hasil pengujian membuktikan bahwa terdapat
peningkatan nilai adjusted R2 dari 0.120 menjadi 0.238 setelah melakukan penerapan IFRS.
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b) Adopsi IFRS memiliki keterhubungan terhadap kualitas informasi akutansi yang diukur dengan
nilai buku ekuitas yaitu nilai buku ekuitas per lembar saham. Hasil pengujian menunjukkan bahwa
terjadi peningkatan nilai koefisien dari 0.793 menjadi 2.781 pada masa setelah penerapan IFRS.
Berdasarkan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa adopsi IFRS memiliki kebermanfaatan

kepada investor terkait dengan relevansi informasi yang dibutuhkan. Kemudahan dalam pemahaman
laporan keuangan memberikan dampak positif terhadap perusahaan untuk memperoleh sumber
pendanaan.

5.2. Implikasi
Permasalahan dalam penerapan adopsi IFRS cenderung ditujukan pada peningkatan biaya pajak

yang harus dikeluarkan oleh perusahaan dan kecenderungan keberpihakan kepada Pemerintah suatu
negara. Namun demikian, pengadopsian IFRS justru memberikan manfaat yang cukup signifikan kepada
perusahaan dalam perolehan sumber pendanaan usaha dari para investor. Penerapan adopsi IFRS terbukti
dapat meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan dari laporan keuangan. Secara global, laporan
keuangan yang menerapkan standar akuntansi adopsi IFRS dapat dimengerti oleh pelaku bisnis
Internasional. Penerapan adopsi IFRS memiliki probabilitas peningkatan investasi bagi perusahaan.
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Surakarta yang telah memberikan segala fasilitas yang berupa sarana dan prasarana yang dibutuhkan. Kami
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Catatan
Data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian ini merupakan data yang valid dan relevan, karena

diperoleh dari sumber yang terpercaya. Berikut tabel metadata sebagai informasi dari perolehan data yang
kami peroleh.

TABEL METADATA

No Data Penelitian Definisi Operasional Sumber  Data
1 Perusahaan yang  terdaftar

dalam BEI tahun 2010 -
2013

Laporan keuangan perusahaan yang
terdaftar dalam BEI tahun 2010 -
2013

http://www.idx.co.id

2 Harga saham perusahaan
go publik (terdaftar dalam
BEI) tahun 2010 - 2013

Nilai harga saham setelah maret pada
t +1

http://www.yahoofinance.com

3 Laba per saham Laba bersih/Jumlah saham beredar Laporan keuangan perusahaan
BEI tahun 2010 - 20134 Nilai buku per saham Total ekuitas/Jumlah saham beredar
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